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KATA PENGANTAR

Segala puji kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas rahmat dan hidayah serta kesehatan diberikan kepada
kami, sehingga bisa menyelesaikan buku pegangan pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan baik. Buku
ini merupakan dasar pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di Perguruan Tinggi, yang pada mekanismenya
adalah gabungan materi Pendidikan Pancasila dan Pendidikan
Kewarganegaraan, namun tanpa mengurangi subsatansi materi, buku
ini di susun agar lebih efektif dan efisiensi bagi mahasiswa.

Melihat fenomena yang dinamis di era sekarang,terutama terhadap
nila-nilai kehidupan yang semakin terdegradasi oleh gobalisasi
terutama kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, dengan
tumbuhnya nilai individualism yang sangat sensitif, dan cenderung
menggunakan pendekatan HAM absolut, serta nilai ke-aku-an dari
setiap invididu (Freud menyebut id), mengundang banyak sekall
sikap, karakter, yang kurang beretika. Gambaran bagaimana tingkat
kebebasan berpendapat semakin sarkas, ujaran rasisme semakin
meningkat, ejekan dan cacian, fitnah, dan sebagainya, jauh dari nilai-
nilai etika Pancasila.

Dukungan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi sudah
seharusnya dapat membawa dampak manfaat yang sesuar dengan
nilai-nilai Pancasila, bukannya menjadi doktrin atau kecenderungan
yang justru mengabaikan nilai-nilai budaya  Pancasila sebagai
kepribadian dan identitas nasional hendaknya harus selalu terdepan
dan menjadi dasar pijakan kita dalam menyingkapi segala sesuatu
yang masuk ke dalam diri Indonesia. Sebagar ideologi terbuka
memang menerima semua ideologi lain, namun tentulah harus di
sesuaikan, diselaraskan dan di serasikan dengan Pancasila.

Tidak dipungkiri bahwa masuknya segala aspek elemen kehidupan
global cenderung deras dan cepat,maka dari itu sudah seharusnya kita
dapat mengontrol dan mengelola dan disaring dengan dasar-dasar
kita sebagai bangsa Indonesia. bangsa yang majemuk, berbeda-beda
namun tetap satu. Benci, sakit hati boleh, namun tidak boleh rerba':'-n-‘:
«e dalam situasi sehingga terlalu larut ke dalam kebencian dan saxit

Dipindai dengan CamScanner



ndalam,apalagi terlalu sulit untuk di sembuhkay
Buku ini merupakan pegangan dal.am pengajaran Pen
i %a dan Kewarganegaraan 'bagl m:f\h.asmwa, dan
r,?:gicrisb:a buku ini dapat memb?nkan sedit Wama bag Prose
kita semua selalu di berkati oleh Tuhan Yang Maha Esa. Amiiin Va

robbal a’lamiin.

hati yang me
didikan

SEmoga

semarang, 2020

Penulis
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BAB |
PENGANTAR PENDIDIKAN PANCASILA

A. Pengantar Pendidikan Pancasila
Bergantinya era orde baru menjadi era reformasi memiliki dampak yang

signifikan terhadap sikap masyarakat Indonesia terhadap praktek-praktek
kenegaraan, dimana kebebasan berpendapat diberi ruang seluas-luasnya,
sehingga memunculkan berbagai aras dinamika yang berusaha untuk
menjauhi nilai-nilai Pancasila di dalam praktek kehidupan sehari-hari.
Diawali dari Konflik elit politik, bergerak menjadi konflik sosial di aras bawah,
dengan membawa bendera identitas masing-masing. Seperti konflik suku di
Kalimantan, konflik agama di Maluku dan Ambon, serta konflik antar golongan,
yang mendompleng kebijakan otonomi daerah. Goncangan semakin deras
dengan desakan Tomor Timur lepas dari Indonesia. Negara-Negara yang
berafiliasi dengan Timor Timur sengaja memanfaatkan momentum atas
rapuhnya kondisi kenegaraan pada saat itu.

Sikap yang ditunjukkan pasca runtuhnya orde baru oleh elite politik
kekuasaan, menuntun pada adanya upaya mereduksi nilai-nilai Pancasila
yang selama ini digaungkan dan diimplementasikan dengan model P-4.
sikap elite yang sakit hati dan dendam serta khawatir terhadap pergantian
kekuasaan yang selama 32 tahun terkuasai, dengan atribut KKN yang
melekat, menunjukkan rasa khawatir yang sangat jika semua perbuatan
negatif terungkap oleh publik. Dalam pandangan seolah mereka tidak siap
untuk ikhlas untuk menerima pergantian kekuasaan.

Selain itu, Pendekatan orde baru yang menggunakan militerisasi sebagai
jaminan stabilitas politik dan ekonomi, yang dinilai jauh dari kesejahteraan
dikarenakan adanya pembatasan ketat, mendulang reaksi masyarakat modern,
yang memiliki pemikiran modern, dengan sikap yang anti dominasi, bebas,
kreatif dan inovatif, serta reaktif terhadap diskriminasi HAM. Sikap masyarakat
yang tidak percaya pada sistem orde baru,sebagaimana pendapat Dahrendrof
bahwa sistem rusak oleh kondisi ruang dan waktu,dengan kata lain sistem
tidak akan berjalan langgeng tanpa mengikuti kondisi dinamika perubahan.

Masyarakat modern menginginkan konteks kesejahteraan secara
kompleks dan berkesan “ideal’, baik sosial, ekonomi politik, yang selama
ini kesejahteraan oleh sistem orde baru hanya dinilai sebagai topeng
dari pengamalan Pancasila. Dengan kata lain penguasa menggunakan
kepentingannya dengan berlindung dibalik legitimasi ideology Negara

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 1
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BAB I|
PANCASILA DALAM SEJARAH

~ A.Pengantar .
~ Memahami sebuah sejarah adalah refleksi ke belakang, dan

melihat dinamika sejarah sebagai sumber primer. S pertanyaan
yang dapat digunakan di dalam memahami sejarah, what (ada apa),
~ how (bagaimana), why (kenapa), who (siapa), dan when (kapan)
. Sebagaimana di dalam tradisi-tradisi yang menggambarkan tentang
~ refleksi sejarah, seperti acara haul, sedekah bumi. Sedekah laut,
j,f; kenduren, tingkeban, kupatan, suronan, dan sebagainya. Merenungkan
sejarah adalah kaidah berpikir historis. Sebagai sumber primer
. sejarah memiliki nilai penting pada sebuah peradaban kehidupan
. seperti Kisah Nabi Adam dan Siti Hawa, dan kisah Nabi-Nabi lainnya,
. para filosofis dunia, tokoh ilmuwan dunia, kisah-kisah folktale, fiksi
. dan non fiksi.
Sejarah memiliki arti pemikat, yaitu menarik fakta dar belakang
i'i_. digunakan untuk menguatkan nilai emosi, sikap, keyakinan, serta nilai
' transedental untuk masa depan. Rindu dan benci pada masa silam
menjadi magnet yang memiliki daya tarik menarik sebagar bentuk
renungan dirt atau refeksi kehidupan. sebagaimana Pernyataan
. Bung Karno tentang JJAS MERAH" adalah sebuah upaya melegitimast
L tentang sejarah adalah bagian yang melekat dengan crat di dalam
f\;kehidupan manusia, maka jangan sekali-kali melupakan hakikat dan
%_ buah sejarah, karena sejarah menggambarkan makna hidup yang
| sangat mendalam
Sejarah  Pancasila memiliki
‘mendalam dan sangat berkesan di hati Bangsa Indonesia Sebagal
ngsa yang besar dan terdiri dari beragam budaya. adat istiadat.
dan agama, Indonesia telah mengalami berbagai macam persoaian
i dalam upaya mempertahankan Pancasila sebagai ideologi bangss
Jantangan terberat adalah sejara Komunis yang mencoba menqqar‘:u
asila di era pasca kemerdekaan, dan HT!l di era paska reformei
:T’F-Qaiah tersebut salah satunya adalah dnkarenakarﬂfaktCrSGWATf.
Bangss (ndonesia yang menguatkan kemball nilai-nilai Pancasiis
B i v o b wemon Taskoke: Dancasila semakin
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BAB Il
PANCASILA SEBAGAI SISTEM FILSAFAT

A. Pengantar
Sejak manusia mulai berpikir, dan bertindak atas apa yang dipikirkan

itulah sebenarnya substansi filsafat. Proses berpikir manusia tidak lepas
dari sebuah maksud dan tujuan (ontology), what (apa) yang menjadi
keinginan manusia; how (bagaimana) keinginan tersebut dapat terpenuhi,
dengan cara apa, dan why (mengapa) manusia memilih keinginan itu,
adalah proses berpikir(epistimologi),;sedangkan aksiologi adalahtindakan
yang dilakukan. Pemikiran yang sesuai dengan rel logika adalah bentuk
mekanisme atau sistem filsafat. Filsafat adalah bagian dari karakteristik
kehidupan yang tidak terpisahkan, dan sudah menjadi pola pemikiran
manusia sejak manusia ada. Seiring dengan perkembangan pengetahuan
filsafat juga ikut bergerak ke arah yang dinamis menyesuaikan habitus.

Secara umum filsafat adalah hasil proses pemikiran manusia, yang
didalamnya mengandung nilai-nilai universal, yaitu nilai kebenaran, nilai
kebaikan, nilai kebersamaan, nilai kegotongroyongan, nilai mufakat, nilai
keadilan, sebagaimana nilai-nilai yang terkandung dari Pancasila. Di era
sekarang fenomena nampak hari ke hari semakin dilematis, dikarenakan
persoalan nilai makin pudar. Filsafat hanya nampak dipergunakan
untuk menjawab akses materiil, daripada akses formil. Pemikiran materi
cenderung mendasari epistimologi manusia, dan menurunkan nilai-nilai
falsafah dalam Pancasila.Seperti pembangunan mereduksi nilai manusiawi,
dengan menggunakan proses-proses merusak, dan menciptakan karakter
yang negatif.

Contoh lain yaitu industri pertambangan yang membawa kerusakan,
dan karakter negatif dari para aktor demi mencapai tujuan kebaikan
ekonomi. Proses kecenderungan mengakibatkan aksiologi dari filsafat
menggunakan pendekatan-pendekatan yang negatif, sehingga pertikaian
antar filsafat tidak terelakkan lagi. Paham pelestarian lingkungan, dar?
pemanfaatan ekonomi bertabrakan dengan paham pemanfaatan ekgnoml
untuk kebaikan ekonomi. Dengan demikian era sekarang bisa dISE-b.UTL
konflik filsafat, atau konflik pemikiran, yang masing-masing memiliki
kapasitas kebenaran dan kebaikan, serta tujuan kebersamaan, nfa*mun
didalam prosesnya aktifitas kecenderungan semakin nampak, sehingga

nyata mengurangi nilai-nilai universal yang ideal
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